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Abstract

The growing phenomenon of shofar (trumpet) usage in contemporary Pentecostal worship
raises the need to reexamine its biblical, theological, and liturgical foundations. On the one
hand, this symbol is believed to manifest a prophetic dimension that enhances the worship
experience; on the other hand, it carries potential distortions such as ritualism, symbolic
legalism, and untested forms of syncretism. Therefore, this study was conducted to offer an
academic evaluation of the meaning and function of the shofar, particularly in light of
Exodus 19:16 as a central text concerning theophany and the presence of God. This research
aims to examine the theological function of the shofar within the context of the Sinai
theophany and to analyze its implications for contemporary Pentecostal liturgical practice.
The study employs a qualitative-theological approach, incorporating biblical textual
analysis, literature review, liturgical interpretation, and limited interviews with practitioners
who use the shofar in worship. The findings indicate three major dimensions in Exodus
19:16: theophanic, as a sign of God’s uncontrollable presence; covenantal, as a call to
holiness, and ecclesiological, as a formative element shaping the community’s spiritual
response. In contemporary Pentecostal practice, the shofar functions as a prophetic symbol
without possessing any intrinsic magical or mystical power. Therefore, the use of the shofar
can enrich Pentecostal liturgy when grounded in sound theological understanding and
safeguarded from symbolic misuse. This study recommends the development of liturgical
guidelines rooted in theophanic hermeneutics, along with enhanced liturgical education for
worship ministers.

Keywords: trumpet blowing, Exodus 19:16, contemporary Pentecostal liturgy

Abstrak

Maraknya penggunaan shofar (terompet) dalam ibadah Pentakosta kontemporer
memunculkan kebutuhan untuk menelaah kembali landasan-landasan alkitabiah, teologis, dan
liturgisnya. Di satu sisi, simbol ini diyakini memancarkan dimensi profetis yang memperkaya
pengalaman ibadah; di sisi lain, simbol ini berpotensi menimbulkan penyimpangan seperti
ritualisme, legalisme simbolis, dan bentuk-bentuk sinkretisme yang belum teruji. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan evaluasi akademis mengenai makna dan
fungsi shofar, khususnya dalam konteks Keluaran 19:16 sebagai teks sentral mengenai
teofani dan kehadiran Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi teologis shofar
dalam konteks teofani Sinai serta menganalisis implikasinya bagi praktik liturgi Pentakosta
kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis kualitatif, yang
menggabungkan analisis teks Alkitab, tinjauan pustaka, interpretasi liturgi, dan wawancara
terbatas dengan para praktisi yang menggunakan shofar dalam ibadah. Temuan ini
menunjukkan tiga dimensi utama dalam Keluaran 19:16: teofani, sebagai tanda kehadiran
Allah yang tak terkendali; perjanjian, sebagai panggilan menuju kekudusan; dan eklesiologis,
sebagai unsur pembentuk yang membentuk respons spiritual jemaat. Dalam praktik
Pentakosta kontemporer, shofar berfungsi sebagai simbol profetik tanpa memiliki kekuatan
magis atau mistis apa pun secara intrinsik. Oleh karena itu, penggunaan shofar dapat
memperkaya liturgi Pentakosta jika didasarkan pada pemahaman teologis yang kokoh dan
dilindungi dari penyalahgunaan simbolis. Studi ini merekomendasikan pengembangan
pedoman liturgi yang berakar pada hermeneutika teofanik, serta peningkatan pendidikan
liturgi bagi para pelayan ibadah.

Kata kunci: Bunyi terompet, Keluaran 19:16, liturgi Pentakosta kontemporer
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PENDAHULUAN

Pada beberapa dekade terakhir, revitalisasi simbol-simbol Ibrani dalam ibadah Kristen
menjadi fenomena global di kalangan gereja-gereja Pentakosta dan Karismatik (Revealer,
2023). Dalam konteks liturgi gereja Pentakosta di Indonesia terutama di lingkungan Gereja
Bethel Indonesia (GBI) praktik tiupan sangkakala (shofar) semakin menonjol sebagai
ekspresi iman yang terintegrasi secara sitematis dalam berbagai bentuk peribadatan seperti
ibadah raya, menara doa, doa puasa, dan perayaan gerejawi khusus (Rajagukguk & Sugiono,
2020a). Fenomena ini sejalan dengan tren global dalam komunitas Pentakosta-Karismatik
yang berusaha menghidupkan kembali simbol-simbol Alkitabiah dari tradisi Yahudi sebagai
sarana memperdalam pengalaman rohani umat (Booth et al., 2008). Dengan demikian,
fenomena liturgis ini tidak hanya menjadi ekspresi simbolik, tetapi juga menandai
transformasi teologis dalam pemahaman umat Pentakosta mengenai kehadiran dan kuasa
Allah dalam ibadah.

Dari perspektif sosiologis, praktik ini telah mengalami pergeseran dari posisi marginal
menjadi elemen yang berperan penting dalam membangun identitas serta mengekspresikan
spiritualitas jemaat Pentakosta di Indonesia (Revealer, 2023). Berbagai laporan sinode dan
hasil observasi lapangan menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan sangkakala
sebagai bagian integral dari liturgi ibadah Pentakosta masa kini (Kristyanto et al., 2022).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa simbol liturgis tidak hanya berfungsi sebagai
ekspresi devosi, tetapi juga sebagai identitas kolektif. Di sisi lain, praktik ini menimbulkan
sejumlah kritik teologis. Beberapa kalangan menilai bahwa penggunaan sangkakala
berpotensi mengarah pada bentuk sinkretisme liturgis, khususnya apabila simbol-simbol
Yahudi diadopsi tanpa fondasi teologis dan hermeneutik yang memadai dalam kerangka iman
kristen (Stenly, 2023). Kritik tersebut memperlihatkan perlunya kajian yang lebih sistematis
mengenai dasar teologis dan makna liturgis dari praktik ini. Penelitian liturgi Pentakosta di
Indonesia umumnya berfokus pada aspek-aspek karismatik secara luas, di sisi lain telaah
yang mendalam mengenai analisis dan legitimasi teologis Tiupan sangkakala masih jarang di
temukan.

Kemajuan media digital juga memperluas penyebaran praktik ini melalui media sosial
dan ruang ibadah daring, menjadikannya diterima lintas denominasi. Fenomena ini
menegaskan bahwa praktik tiupan sangkakala telah bergerak dari ranah lokal menuju
fenomena lintas-gereja (Zega et al., 2025). Situasi tersebut menimbulkan pertanyaan teologis
yang penting: Bagaimana makna teologis-liturgis tiupan sangkakala menurut Keluaran 19:16
dipahami dalam konteks ibadah Pentakosta kontemporer di Indonesia? Kesenjangan
penelitian ini terletak pada belum adanya kajian teologis-liturgis yang secara komprehensif
menguraikan keterkaitan antara narasi teofanik dalam Keluaran 19:16 dan praktik tiupan
sangkakala dalam liturgi gereja Pentakosta di Indonesia. Dengan demikian, diperlukan suatu
pendekatan teologis yang kontekstual untuk menafsirkan simbol teofanik tersebut dalam
perspektif pneumatologi Pentakosta.

Sejumlah kajian terdahulu antara lain oleh Amos Yong, yang menekankan aspek
pneumatologis dalam dinamika liturgi Pentakosta (Yong, 2002). Serta penelitian di Indonesia
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oleh Ranteallo menunjukkan bahwa pengalaman liturgis Pentakosta dapat dipahami sebagai
manifestasi inkarnatif Roh Kudus yang berinteraksi secara kreatif dengan budaya lokal
(Siahaan, 2022). Selain itu, penelitian Wolfgang Vondey menegaskan bahwa liturgi
Pentakosta merupakan arena performatif bagi karya Roh Kudus dalam membentuk komunitas
iman (Vondey, 2010). Frank D. Macchia menunjukkan bahwa simbol-simbol pneumatologis
seperti tiupan dan suara berfungsi sebagai tanda kehadiran Allah dalam pengalaman ibadah
(Macchia, 2006). Sementara itu, penelitian di Indonesia oleh Ranteallo menunjukkan bahwa
spiritualitas Pentakosta berkembang melalui proses inkarnatif, yaitu perjumpaan Roh Kudus
dengan budaya lokal yang menghasilkan bentuk-bentuk ibadah kontekstual. Dalam konteks
ini, alat musik tradisional, simbol-simbol budaya, dan ekspresi tubuh dipahami sebagai
bagian dari perjumpaan sakral yang memperkaya pengalaman jemaat. Meski demikian,
Ranteallo juga belum membahas secara mendalam bagaimana sangkakala yang berasal dari
tradisi Ibrani kuno, dapat menemukan relevansi baru dalam liturgi Pentakosta Indonesia yang
hidup dalam pluralitas budaya.

Wolfgang Vondey menegaskan dimensi performatif liturgi Pentakosta, bahwa ibadah
bukan hanya ruang ekspresi, tetapi peristiwa pneumatologis yang memampukan jemaat
mengalami transformasi komunitatif. Dalam pandangan VVondey, simbol-simbol seperti suara,
gerak, dan ritme memiliki peran sakral sebagai tanda kehadiran Roh Kudus yang membentuk
identitas kolektif gereja. Senada dengan itu, Frank D. Macchia menekankan bahwa suara,
tiupan, dan fenomena akustik dalam ibadah mengandung makna teologis sebagai tanda
manifestasi Allah yang memanggil umat kepada kekudusan dan persekutuan. Penelitian ini
berbeda karena mengkaji tentang liturgi dalam Gereja Pentakosta Kontemporer di Indonesia.
Sehingga penelitian ini lebih menekankan perbedaan antara liturgi Pentakosta yang
konvensional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-teologis untuk menggali makna tiupan
sangkakala dalam Keluaran 19:16 serta penerapan bagi liturgi gereja Pentakosta kontemporer
di Indonesia (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap
teks dan narasumber. Teknik pengumpulan data mencakup studi kepustakaan, analisis liturgi,
observasi partisipatif terbatas, serta wawancara mendalam dengan pemimpin ibadah, pendeta,
dan pelayan musik di gereja-gereja Pentakosta yang menerapkan elemen tiupan sangkakala
dalam ibadah mereka (Zaluchu, 2017). Data utama berasal dari teks Alkitab, khususnya
Keluaran 19:16, yang ditafsir melalui eksegesis biblika dan hermeneutika teologis, serta
wawancara dengan empat narasumber yaitu, Dedi Purwanto (membawahi bidang sangkakala
di GBI Gatot Subroto), Endang Siregar (ketua pendoa syafaat dan peniup sangkakala Rayon
10 Batam), Ameria Situmeang (Staff gembala GBI | Park dan peniup sangkakala), Yadiman
Priyanto Sinurat (Peniup sangkakala GBI Taman mini Square City Curch (TSCC) Jakarta.
Analisis data dilakukan secara tematik, dengan membandingkan hasil tafsir Alkitab, literatur
teologis, dan temuan lapangan melalui triangulasi sumber untuk menjaga validitas (Sugiyono,
2018). Metode yang diajukan menggunakan pendekatan Miles dan Huberman terdiri dari tiga
tahapan yakni pengambilan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan (Huberman, 1992).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar Teologis Ibadah dalam Tiupan Sangkakala berdasarkan Keluaran 19:16

Analisis Keluaran 19:16 menempati posisi sentral dalam sejarah keselamatan karena
menampilkan salah satu teofani paling signifikan dalam literatur Perjanjian Lama. Gunung
Sinai berperan sebagai arena manifestasi ilahi, di mana Allah menampakkan diri secara
langsung kepada bangsa Israel, menandai transisi mereka dari perbudakan di Mesir menuju
status sebagai umat perjanjian (Jamieson et al., 1871). Pendekatan ekologis kontemporer
memperkaya interpretasi dengan menekankan suara gemuruh dan asap yang mengepul
sebagai fenomena alam yang intens sekaligus simbol kehadiran ilahi yang mengesankan bagi
komunitas Israel (Innes, n.d.).

Keluaran 19:16 menggambarkan bahwa peristiwa Sinai bukanlah sekadar peristiwa
historis, melainkan suatu tindakan komunikasi transendental dari Allah kepada umat-Nya.
Guruh (ra‘am) melambangkan suara Allah sendiri, atau representasi kekuatan Ilahi (Kato,
2021). Kilat (barag) mengartikulasikan dimensi visual dari kemuliaan Allah yang memancar
secara intens (Ballard, 2012). Awan tebal (‘anan kaved) sebagai veil sakral. Melalui medium
awan tebal inilah Allah menjaga batas yang aman antara yang ilahi dan manusia (Paget &
Schaper, 2013). Dedi Purwanto menyampaikan, bahwa tiupan sangkakala berfungsi sebagai
sarana untuk menghadirkan pengalaman nyata akan kehadiran Tuhan selama ibadah
(Purwanto, n.d.). Frasa ol shophar chazaq me’od (257 991 717 7&4) secara harfiah berarti
“suara sangkakala yang sangat kuat atau keras.” Kata g6l (57 dalam konteks ini
mengandung makna ‘“suara yang menggentarkan” atau “pernyataan,” yang menandakan
tindakan komunikatif Allah kepada manusia (Baumgartner, 2001). Bunyi sangkakala
menggugah kesadaran rohani dan menghadirkan pengalaman akan Allah yang kudus dan
transenden, sehingga umat digerakkan menuju perjumpaan yang mengubahkan dengan
kekudusan-Nya (Sitompul, 2020). Sementara itu, istilah shophar (9972) mengacu pada alat
musik tiup dari tanduk domba jantan yang digunakan dalam konteks liturgis, peperangan,
atau penegasan kehadiran ilahi (Moberly, 2002). Adapun frasa chazdag me’od (i1 78%)
menegaskan intensitas suara tersebut, bukan hanya secara akustik, tetapi juga secara simbolik
melambangkan kekuatan dan otoritas Allah yang mengguncang seluruh umat sebagai
ekspresi theophanic awe atau kekaguman religius terhadap kehadiran-Nya (Durham, 1987).
Dalam konteks teofani di Sinai, suara sangkakala mencerminkan inisiatif Allah yang secara
aktif menyatakan diri-Nya kepada bangsa Israel. Melalui bunyi tersebut, kehadiran Allah
yang kudus menjadi dapat “didengar,” menegaskan bahwa wahyu ilahi tidak hanya bersifat
visual, tetapi juga auditori menekankan dimensi relasional dalam komunikasi Allah dengan
manusia (Kaplan, 2023). Tiupan sangkakala berperan sebagai penanda transisi antara ranah
profan dan sakral. Sebelum bunyi terdengar, umat diperintahkan untuk menjauh dari gunung,
namun Ketika suara sangkakala bergema, mereka dipanggil untuk mendekat dan mengalami
hadirat Allah (Kel. 19:12-13) (Peterson, 2022). John Calvin (2018) menafsirkan bahwa tiupan
sangkakala berasal dari Allah untuk menanamkan rasa gentar akan kekudusan-Nya. Dalam
tradisi Yahudi, sebagaimana tercatat dalam Pirkei deRabbi Eliezer pasal 31, sangkakala di
Sinai diyakini berasal dari tanduk domba yang menggantikan Ishak dan ditiup oleh malaikat
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Mikhael (Bialik & Rawnitzky, 2017). Sementara itu, dalam teologi Pentakosta kontemporer,
tiupan sangkakala dipahami sebagai manifestasi karya Roh Kudus. Gordon D. Fee (2020)
menafsirkan bahwa fenomena bunyi, gempa, dan suara dalam peristiwa teofani merupakan
kehadiran Roh Allah yang menyatakan kekudusan dan kuasa-Nya.

Ketiga narasumber secara konsisten menegaskan bahwa pelayanan peniup sangkakala
menuntut pelatihan khusus serta kualitas rohani yang matang. Dedi Purwanto menjelaskan
bahwa di GBI Gatot Subroto para peniup diwajibkan mengikuti pembinaan formal dan
memiliki kehidupan doa yang intens, karena peniup sangkakala berfungsi sebagai perantara
liturgis yang memimpin momen profetik secara tepat dan bermakna (Purwanto, n.d.). Sejalan
dengan itu, Ameria Situmeang menekankan bahwa pelatihan tersebut tidak hanya mencakup
aspek teknis, tetapi juga menuntut kepekaan terhadap pimpinan Roh Kudus, pertobatan, dan
kesucian pribadi; kondisi rohani peniup diyakini turut memengaruhi kualitas pengalaman
ibadah jemaat (Situmeang, n.d.). Penekanan serupa disampaikan oleh Yadiman Priyanto
Sinurat, yang mencatat bahwa para peniup umumnya merupakan pendoa atau pelayan yang
memahami makna rohani sangkakala dan mengikuti pelatihan teknis maupun teologis dari
berbagai sumber, baik daring maupun institusional. Selain penguasaan teknik dan
pemahaman filosofis-teologis, ia menambahkan bahwa pembinaan spiritual yang
menekankan metanoia merupakan elemen krusial dalam mempersiapkan para peniup agar
dapat melayani secara tepat (Sinurat, n.d.).

Dalam bahasa lIbrani, peniup sangkakala dikenal dengan istilah Ba ‘al Toke ‘a (°y2
Y1) secara harfiah berarti “seseorang yang ahli dan bertanggung jawab meniup sangkakala”
dalam ibadah'(Citron, 2019). Secara etimologis, istilah Ba ‘al Toke ‘a dari dua kata dalam
bahasa Ibrani, Kesatu, ba ‘al (7y3), secara leksikal berarti “pemilik,” “tuan,” atau “seseorang
yang memiliki kemampuan tertentu” (Francis Brown et al., 2005). Kedua, toke ‘a (¥717),
merupakan bentuk partisip dari akar kata faqa‘ (¥77) yang mengandung arti “meniup,”
“memukul,” atau “menancapkan” (Koehler & Baumgartner, 2001). Kata kerjanya taqa‘
dalam Alkitab kerap dipakai untuk menggambarkan tindakan meniup sangkakala, Mazmur
98:6, “Dengan nafiri dan bunyi sangkakala bersorak-sorailah di hadapan Raja, yakni
TUHAN” (Elliger, Karl; Rudolph, 1997). Dengan demikian, pelayanan meniup sangkakala
sebagai praktik liturgis-profetik menuntut perpaduan yang integratif antara kompetensi
teknis, pemahaman teologis yang memadai, serta integritas dan kedewasaan rohani.

Peniup sangkakala diwajibkan memahami ketentuan hukum yang mengatur praktik
tersebut, sehingga setiap tiupan dapat dilaksanakan secara tepat, tertib, dan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan (Nugroho et al., 2021).

Tabel 1. Jenis-Jenis Tiupan Sangkakala dan Maknanya
(The Shofar Blasts, n.d.)

No. Nama Tiupan Deskripsi Teknis Makna Liturgis / Makna Teologis
Teologis Yahudi Profetik (Konteks
Kristen)
1. Tekiah (7y°pn) Tiupan panjang tanpa Penobatan Tuhan, Menandai ibadah
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jeda, satu nada panggilan rohani. dimulai, deklarasi
berkelanjutan. kedaulatan Kristus
2. Teruah (7yn) 3 tiupan pendek Tobat kolektif. Panggilan untuk
terputus-putus. pertobatan dan
kerendahan hati
3. Shevarim (o™2v%) Sembilan tiupan Suara alarm rohani. Seruan Roh Kudus
pendek dan cepat untuk berjaga-jaga.
(staccato).
4, Tekiah Gedolah Tiupan tunggal Penutup rangkaian Ditiup di akhir
(7P 771) sangat panjang. tiupan, kemenangan,  sebuah lagu dan saat
pengharapan. deklarasi.
Kedatangan Allah,
kemenangan,
pengharapan
eskatologis.
5. Gabungan dari: Kombinasi Seruan pertobatan Simbol karya
Tashrat dan penyembahan. keselamatan Allah
Tashat bagi umat-Nya

Tarat

Dalam praktik ritual Yahudi, kombinasi empat jenis tiupan tersebut membentuk pola
liturgis tertentu seperti Tashrat (Tekiah, Shevarim, Teruah, Tekiah), Tashat (Tekiah,
Shevarim, Tekiah), dan Tarat (Tekiah, Teruah, Tekiah) (Montagu, 2017).

Penerapan tiupan sangkakala dalam liturgi Gereja Pentakosta kontemporer
merefleksikan suatu dinamika integratif antara simbolisme biblis dan ekspresi karismatik
umat (Rajagukguk & Sugiono, 2020b). Dalam konteks praktik ibadah masa kini, penggunaan
sangkakala tidak hanya dipahami sebagai elemen seremonial, tetapi juga sebagai medium
liturgis yang berfungsi membangun kesadaran akan kehadiran Allah (Pradipta, 2020). Serta
memperteguh dimensi profetik dalam pengalaman ibadah komunitas percaya (Pasaribu,
2025).

Berdasarkan wawancara dengan Yadiman Priyanto Sinurat (n.d.) ditemukan pola
penggunaan liturgis yang relatif konsisten. Sangkakala umumnya digunakan pada momen-
momen berikut:

1. Pembukaan ibadah, sebagai tanda dimulainya perjumpaan suci.

2. Peralihan menuju penyembahan mendalam, terutama saat jemaat memasuki atmosfer

profetik.

3. Penegasan firman Tuhan, terutama ketika gembala menyampaikan deklarasi profetik.

4. Akhir doa syafaat, sebagai simbol kemenangan rohani.

5. Penutup ibadah, sebagai tanda pelepasan dan pengutusan jemaat.

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa makna sangkakala tidak direduksi pada ritual yang
bersifat mekanis, melainkan dipahami sebagai stimuli liturgis yang memperdalam dan
mengintensifkan spiritualitas umat.Senada keempat narasumber bahwa tiupan sangkakala
sering kali memunculkan respons emosional yang intens dalam diri jemaat, berupa rasa
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gentar, dorongan untuk sujud, kesadaran akan dosa, kerinduan untuk bertobat, serta
keyakinan yang lebih kuat akan hadirat Allah (Purnomo et al., n.d.). Tiupan sangkakala
dalam ibadah pentakosta untuk mengintensifkan partisipasi emosional dan spiritual serta
menandai momen-momen penting seperti panggilan beribadah, penyampaian pesan profetik,
maupun deklarasi bernuansa eskatologis (Cahyono et al., 2023).

Sangkakala sebagai Instrumen Profetik dalam Tradisi Pentakosta

Menurut Dedi Purwanto, sangkakala berfungsi sebagai sarana deklarasi profetik yang
menandai kehadiran Roh Kudus (Purwanto, n.d.). Endang Siregar menegaskan bahwa bunyi
sangkakala berperan sebagai simbol profetik yang memanggil jemaat kepada pertobatan dan
pemulihan iman, di mana kehadiran Roh Kudus dialami secara lebih intens (Siregar, n.d.).
Sementara itu, Yadiman Priyanto Sinurat menambahkan bahwa tiupan sangkakala juga
menandai dimulainya peperangan rohani, kemenangan, dan manifestasi kehadiran Tuhan.
Bunyi tersebut kerap membantu jemaat merasakan hadirat Roh Kudus, memunculkan respons
emosional seperti tangisan, serta mendorong pengalaman spiritual, termasuk berbahasa roh
(Sinurat, n.d.).

Dalam ibadah gereja pentakosta kontemporer, tiupan sangkakala sering diartikan
sebagai tindakan profetik yang menandai momen-momen transisi rohani, peperangan rohani,
atau deklarasi kemenangan Kristus atas kuasa kegelapan (Félix-Jager, 2023). Tindakan
profetik yang menegaskan karya Roh Kudus yang aktif memanggil umat kepada
penyembahan sejati, menguduskan hidup mereka, menyatakan kemenangan Kristus, dan
membawa transformasi rohani yang nyata dalam persekutuan umat Allah (Mudimeli, 2025).
Sebagaimana dalam narasi teofani di gunung Sinai di mana suara sangkakala menggema dan
membawa umat memasuki hadirat Tuhan (Kel. 19:16-19) demikian pula dalam konteks
gereja pentakosta kontemporer, suara sangkakala menggambarkan gerakan Roh Kudus yang
memanggil umat untuk memasuki persekutuan ilahi (Karkkéinen, 2024). Panggilan untuk
beribadah sebagaimana tercantum pada Tabel 1 diwujudkan melalui tiupan sangkakala
dengan nada Teruah (,75772).

Pararelis dengan Kisah Pentakosta

Tiupan sangkakala dapat dipahami secara teologis paralel dengan Kisah Pentakosta (Kis. 2:1-
4) ketika terdengar “bunyi seperti tiupan angin keras” sebagai tanda pencurahan Roh Kudus,
sehingga praktik ini memiliki dimensi historis, liturgis, dan pneumatologis yang masih
relevan diterapkan bagi ibadah pentakosta kontemporer maupun gereja masa depan
(Purwanto, n.d.). Dalam kerangka ini, tiupan sangkakala dapat dipahami sebagai bentuk
komunikasi pneumatologis, yakni manifestasi suara ilahi yang mengundang umat memasuki
dimensi kehadiran Allah. Frank D. Macchia menambahkan bahwa simbol-simbol bunyi,
angin, dan api dalam Alkitab merupakan tanda kehadiran Roh Kudus yang mentransformasi
kehidupan. Sangkakala dalam liturgi Pentakosta bukan sekadar elemen simbolik, tetapi
berfungsi sebagai medium pneumatologis yang menandai pergerakan dan kuasa Roh di
tengah jemaat (Johns, 1996). Hal yang sama dalam pengalaman ibadah pentakosta
kontemporer, tiupan sangkakala sering dipahami sebagai sarana simbolis yang menghadirkan
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suasana kehadiran Allah, membuka ruang bagi manifestasi kuasa Roh Kudus di tengah
jemaat (Zahl, 2024). Suara sangkakala dimaknai paralel dengan peristiwa Pentakosta (Kis
2:1-4), ketika terdengar bunyi “seperti tiupan angin keras” sebagai tanda pencurahan Roh
Kudus atas para murid (Kgatle, 2024).

Pendapat Endang Siregar, tiupan sangkakala menghadirkan Roh Kudus sehingga umat
mengalami rasa takut kudus, dan kehadiran-Nya terasa nyata dalam persekutuan ibadah
(Siregar, n.d.). Sejalan dengan itu, Ameria Situmeang menekankan bahwa tiupan sangkakala
tidak hanya menghadirkan Roh Kudus dan menimbulkan rasa takut kudus, tetapi juga
berfungsi sebagai penguatan iman jemaat (Situmeang, n.d.). Dalam perspektif teologi
Pentakosta, karya Roh Kudus tidak semata-mata memiliki corak karismatik, melainkan juga
dimensi liturgis. Roh Kudus dipahami sebagai Pribadi ilahi yang memanggil, menguduskan,
dan menyatukan umat Allah dalam persekutuan penyembahan (Story, 2009). Sebagai agent
of sanctification, Roh Kudus mengubah praktik ibadah dari sekadar kegiatan ritual menjadi
perjumpaan yang bersifat transformasional dengan Allah (Martin, 2023). Dalam konteks
liturgi Pentakosta, kehadiran Roh Kudus dipahami sebagai inisiatif ilahi yang meneguhkan
relasi persekutuan antara Allah dan umat-Nya (Adewuya, 2001). Melalui karya-Nya, umat
tidak hanya diundang untuk menghampiri Allah, tetapi juga dimurnikan agar layak menjadi
tempat kediaman-Nya (Black, 2021). Dimensi pneumatologis ini menegaskan bahwa
panggilan untuk beribadah bersifat partisipatoris; umat tidak hanya dipanggil untuk hadir
secara fisik, tetapi juga untuk mengambil bagian aktif dalam karya keselamatan Allah yang
terus berlanjut di tengah dunia (Kérkkdinen, 2025). Melalui tuntunan Roh Kudus, gereja
dipanggil untuk hidup dalam kekudusan dan mempersembahkan ibadah yang melampaui
bentuk liturgi formal menuju ekspresi eksistensial dari kehidupan yang dipersembahkan
kepada Allah (Macchia, 2010).

Konsep Liturgi dalam Teologi Pentakosta

Melihat dalam konteks liturgi Pentakosta, tiupan sangkakala berfungsi sebagai sarana untuk
menghadirkan pengalaman nyata akan kehadiran Tuhan selama ibadah. Fenomena tersebut
menegaskan pemahaman liturgi sebagai ruang epifani, yakni arena tempat umat beriman
mengalami manifestasi ilahi secara langsung (Purwanto, n.d.). Dalam teologi Pentakosta,
liturgi dipahami sebagai divine event di mana Roh Kudus berkarya melalui berbagai ekspresi
iman komunitas termasuk nyanyian, doa, nubuat, dan simbol-simbol liturgis yang
menghidupi persekutuan. Dengan demikian, liturgi berfungsi sebagai space of encounter
yang memediasi perjumpaan antara transendensi Allah dan respons iman umat. Dalam
kerangka ini, simbol iman seperti tiupan sangkakala berperan sebagai medium yang
memperdalam pengalaman rohani dan mengaktualkan dinamika kehadiran Allah di tengah
jemaat (Alexander, 2009).

Liturgi Pentakosta masa kini memperlihatkan pergeseran dari pola ibadah tradisional
menuju bentuk yang lebih naratif, ekspresif, dan performatif (Marpaung, 2022). Dalam
praktik ibadah GBI, dimensi profetik diwujudkan melalui deklarasi iman, nyanyian spontan,
dan doa dalam bahasa roh yang dimaknai sebagai manifestasi Roh Kudus (Lumoindong,
2023). Pola ibadah ini memperlihatkan bahwa pneumatologi pentakosta bukan sekadar
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doktrin teologis, melainkan wujud praksis yang memperkuat iman dan kesadaran spiritual
jemaat (Anderson, 2014). Pergeseran ini menandai tahap kematangan spiritual gereja yang
tidak lagi menitikberatkan pada pengalaman emosional semata, melainkan berusaha
mewujudkan keindahan ilahi (pneumatological aesthetics) dalam praksis ibadah (Augustine,
2019). Dedi Purwanto menegaskan perlunya landasan Alkitabiah dan ketertiban liturgis agar
praktik ini tetap berfungsi sebagai sarana kehadiran Allah dan komunikasi profetik
(Purwanto, n.d.). Endang Siregar menambahkan pentingnya pembinaan rohani bagi para
pelayan untuk menjaga disiplin serta kepekaan terhadap tuntunan Roh Kudus (Siregar, n.d.).
Sementara Ameria Situmeang melihatnya sebagai bagian dari gerakan global Pentakosta yang
menuntut pembinaan berkelanjutan demi memelihara kemurnian fungsi profetik sangkakala
(Situmeang, n.d.). Gerakan Pentakosta kontemporer menampilkan kesadaran liturgis baru
yang berupaya menyeimbangkan spontanitas karismatik dengan keteraturan teologis. Ibadah
Pentakosta kontemporer menekankan bahwa liturgi yang tertib dan teratur, termasuk dalam
ruang digital, menjadi fondasi untuk menjaga kekudusan, keselarasan komunitas, dan
kepekaan terhadap karya Roh Kudus (Yosia Donny Girawan, 2025).

Inkulturasi Liturgi dalam Konteks Indonesia

Dalam teologi kontekstual, inkulturasi dipahami sebagai proses menerjemahkan pesan Injil
dan simbol-simbol iman ke dalam bahasa serta ekspresi budaya lokal tanpa mengaburkan
makna teologisnya. Alexander Schmemann menegaskan bahwa liturgi selalu berakar pada
realitas konkret umat Allah, sehingga memerlukan dimensi kontekstual yang senantiasa
dinamis (Maggay, 2017). Dalam konteks Indonesia, praktik tiupan sangkakala dalam gereja-
gereja Pentakosta dapat dipahami sebagai bentuk inkulturasi liturgi, yakni usaha
mengintegrasikan simbolisme Alkitabiah dengan ekspresi musikal dan spiritual masyarakat
lokal.

Inkulturasi ini menegaskan bahwa liturgi bukanlah sistem tertutup, melainkan ruang
dialogis yang mempertemukan teks suci, karya Roh Kudus, dan budaya umat Allah (Parratt,
2004). Dedi Purwanto menjelaskan bahwa praktik liturgi termasuk penggunaan tiupan
sangkakala di GBI maupun gereja-gereja Pentakosta di Indonesia senantiasa disesuaikan
dengan konteks lokal tanpa mengurangi makna Alkitabiahnya (Purwanto, n.d.). Yadiman
Priyanto Sinurat mengamati bahwa praktik tersebut diadaptasi pula dalam ibadah modern di
Indonesia dengan tetap mempertahankan esensi teologisnya (Sinurat, n.d.). Kedua pandangan
ini meneguhkan pentingnya inkulturasi liturgis, yakni penyelarasan simbol-simbol Alkitabiah
dengan konteks jemaat lokal tanpa menghilangkan nilai teologis maupun pengalaman
spiritual yang autentik.

Analisis keluaran 19:16 menunjukkan bahwa ada kesesuaian antara makna sangkakala
di Sinai dan resepsi gereja Pentakosta modren (Rajagukguk & Sugiono, 2020b).

Tabel 2. Integrasi Teks Keluaran 19:16 dengan Praktik Pentakosta Modern

NO. Keluaran19:16 Liturgi Pentakosta Kontemporer

1 Teofani Allah hadir.(Durham, 1987) Sangkakala sebagai “tanda hadirat
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Allah.”(Nugroho et al., 2021)

2 Panggilan perjanjian.(Schmemann, Ajakan hidup kudus dan bertobat. (Félix-Jager,
1973) 2023)

3 Peringatan eskatologis.(Baumgartner, Kesadaran akan kedatangan Kristus.(Kaplan,
2001) 2023)

4 Panggilan berkumpul.(Lathrop, 1993)  Panggilan jemaat memasuki penyembahan
mendalam.(Cahyono et al., 2023)

Dengan demikian, gereja Pentakosta pada dasarnya menafsirkan ulang makna Alkitab dalam
bentuk yang kontekstual.
KESIMPULAN

Tiupan sangkakala dalam Keluaran 19:16 memiliki dasar teologis yang kuat melalui dimensi
teofanik, kovenantal, dan eklesiologis. Analisis teofani Sinai menunjukkan bahwa sangkakala
berfungsi sebagai penanda kehadiran Allah dan panggilan kepada kekudusan. Dengan
demikian, penggunaan sangkakala dapat memperkaya liturgi Pentakosta apabila berlandaskan
pemahaman teologis yang benar dan dilaksanakan dengan tanggung jawab pastoral. Keluaran
19:16 sebagai fondasi hermeneutis yang menuntun pada pemahaman liturgi yang lebih
bertanggung jawab, kontekstual, dan selaras dengan kerangka keselamatan alkitabiah.
Sangkakala bukan pelengkap, namun penanda bahwa kehadiran Allah itu dapat terjadi dalam
gereja-gereja liturgi Pentakosta. Di lain sisi, ini sebagai pemahaman teologis yang kuat untuk
dapat di lakukan dalam gereja-gereja lokal.
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